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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :1) Klasifikasi Iklim di Kabupaten Tanah
Datar menurut sistem Schmidt dan Ferguson 2) Kesesuaian masing-masing tipe iklim
terhadap pertumbuhan tanaman kopi robusta. Jenis penelitian ini tergolong penelitian
kuantitatif bertujuan mencari hubungan antar masing-masing variabel sehinggan
menghasilkan suatu informasi yang baru dengan mengungkap atau mendeskripsikan sesuatu
yang telah ada dan atau yang sedang berlangsung. Pengumpulan data menggunakan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika BMKG dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanah Datar. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tipe iklim Kabupaten Tanah Datar berdasarkan curah hujan tahun 2015-
2019 dimasing-masing pos hujan menurut keterjangkauan pos hujan Batipuh termasuk
kedalam jenis iklim sangat basah dan pos hujan lainnya termasuk kedalam jenis iklim basah.
Kabupaten Tanah termasuk kedalam wilayah sesuaian untuk pertumbuhan tanaman kopi
karena didukung oleh unsur-unsur cuaca seperti curah hujan, kelembaban udara, suhu udara,
dan ketinggian tempat., dengan luas wilayah yang termasuk kedalam kategori sangat sesuai
sebesar 34%, kategori sesuai 42%, dan untuk kategori cukup sesuai 25%

Kata kunci : Cuaca, Iklim, Kopi Robusta.

ABSTRACT

This study aims to determine :1) Climate classification in Tanah Datar Regency
according to Schmidt and Ferguson systems 2) The suitability of each type of climate to the
growth of robusta coffee plants. This type of research is classified as quantitative research
aimed at finding the relationship between each variable so as to produce new information by
revealing or describing something that already exists or is currently ongoing. Data collection
uses secondary data obtained from the BMKG Meteorology, Climatology and Geophysics
Agency and the Tanah Datar Central Statistics Agency. The results of this study indicate that
the climate type of Tanah Datar Regency based on the 2015-2019 rainfall in each rain post
according to the affordability of the Batipuh rain station is included in very wet climate types
and other rain posts are included in the wet climate type. Tanah District is included in a
suitable area for coffee plant growth because it is supported by weather elements such as
rainfall, air humidity, air temperature, and altitude., With an area that is included in the very
suitable category of 34%, the appropriate category is 42%, and for quite suitable category
25%

Keywords : Weather, Climate, Robusta Coffee.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Kopi berasal dari Afrika, yaitu
daerah pegunungan Etiopia. Kopi sendiri baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah
tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya yaitu Yaman di bagian Selatan
Arab melalui para saudagar Arab (Rahardjo, 2012).

Negara Indonesia mulai mengenal kopi pada tahaun 1696, yang dibawa oleh
VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie). Tanaman kopi di Indonesia mulai di
produksi di Pulau Jawa yang bersifat uji coba, karenan hasil yang memuaskan dan
menguntungkan, sehingga VOC menyebarkan kopi ke berbagai daerah agar para
penduduk menanamnya (Danarti dan Najiyati, 2004). Tanaman kopi (Coffea spp)
adalah spesies tanaman berbentuk pohon yang termasuk dalam Family Rubiaceae dan
genus Coffea. Tanaman kopi ada sekitar 60 spesies di dunia. Dari sekian banyak kopi
yang dijual di pasaran, secara umum ada dua jenis kopi yang dibudidayakan dilndonesia
yaitu kopi arabika dan kopi robusta. Kopi arabika memiliki cita rasa yang lebih baik

dibandingkan kopi robusta (Siswoputranto, 1992).

Indonesia berada posisi ketiga eksportir kopi tertinggi di dunia dengan total
ekspor 1,2 juta karung kopi (International Coffe Organization, 2017). Produksi
komoditas kopi nasional didominasi oleh robusta yang mencapai 90% dan sisanya
sekitar 10% produksi kopi arabika (Rahardjo, 2015). Menurut Kementrian Pertanian

2016: xix, Kopi robusta mendominasi produksi kopi Indonesia tahaun 2014. Dari



643.857 ton produksi kopi Indonesia, sebanyak 73,57% adalah kopi robusta sementara

sisanya sebanyak 26,43% adalah kopi arabika.

Di Sumatera Barat selama periode lima tahun terakhir (2011-2015) mengalami
peningkatan produksi kopi robusta. Menurut Kementrian Pertanian provinsi Sumatera
Barat memiliki lima kabupaten sentra kopi robusta salah satunya di Kabupaten Tanah
Datar. Luas areal kopi robusta perkebunan rakyat di Kabupaten Tanah Datar pada tahun
2015 sebanyak 1.334 ha dan luas areal kopi arabika perkebunan rakyat hanya 355 ha.
Dan luas area kebun kopi robusta saat ini adalah 1.664 ha, dengan peningkatanproduksi
dari 628,23 ton menjadi 736,39 ton pertahunnya (BPS Kabupaten Tanah Datar dalam
Angka). Pertumbuhan produksi perkebunan Kabupaten Tanah Datar relatif cukup

rendah sementara kebutuhan akan produksi kopi di Kabupaten Tanah Datar tinggi.

Iklim merupakan salah satu faktor penentu tercapainya pertumbuhan produksi
tanaman yang optimal. Oleh karenan itu dengan adanya klasifikasi iklim diharapkan
dapat membantu mengoptimalkan pertumbuhan produksi tanaman kopi robusta tersebut

sehingga tanaman tersebut kesesuaian dengan iklim tertentu untuk pertumbuhannya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

1. Macam-macam klasifikasi iklim yang di terapkan di Indonesia,
2. Klasifikasi iklim di Tanah Datar menurut sistem Scmitdt - Ferguson
3. Klasifikasi iklim di Tanah Datar menurut sistem Oldeman

4. Syarat tumbuh tanaman kopi robusta terhadap iklim



5. Kesesuaian masing-masing tipe iklim terhadap pertumbuhan tanaman kopi

robusta

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah di atas maka masalah dalam penilitian ini, dibatasi
pada
1. Klasifikasi iklim di Kabupaten Tanah Datar menurut sistem Scmitdt -
Ferguson
2. Kesesuaian masing-masing tipe iklim terhadap pertumbuhan tanaman

kopi robusta

D. Rumusan Maslah
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana klasifikasi iklim di Kabupaten Tanah Datar menurut sistem
Scmitdt - Ferguson?
2. Bagaimana kesesuaian masing-masing tipe iklim terhadap pertumbuhan

tanaman kopi robusta.

E. Tujun Penelitian

Tujuan utama penilitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui klasifikasi iklim di Kabupaten Tanah Datar menurut
sistem Scmitdt - Ferguso
2. Untuk mengetahui kesesuaian masing-masing tipe iklim terhadap

pertumbuhan tanaman kopi robusta



F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penilitian ini adalah:
1. Manfaat Praktis
Bagi pengambil kebijakan terutama pemerintah, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi dan bahan masukan data baru
yang berguna bagi pemerintah terkait.
2. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan ilmu baru dikalangan

akademik sehingga bisa menjadi rujukan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.



